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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peìmanfaatan sisteìm teìknologi informasi teìruìs dikeìmbangkan oleìh 

Komisi Peìmilihan Uìmuìm (KPUì) pada Peìmiluì Tahuìn 2009 sampai deìngan 

Peìmiluì Tahuìn 2019. Peìngguìnaan sisteìm informasi oleìh Komisi Peìmilihan 

Uìmuìm (KPUì) RI pada Peìmiluì tahuìn 2024 muìlai diguìnakan diseìtiap tahapan 

Peìmiluì, tahapan awal Peìmiluì yang dihadapi oleìh Komisi Peìmilihan Uìmuìm 

(KPUì) RI adalah peìndaftaran dan veìrifikasi Partai Politik calon peìseìrta 

Peìmiluì Tahuìn 2024, sisteìm informasi yang diguìnakan adalah Sisteìm 

Informasi Partai Politik (Sipol). Sisteìm Informasi Partai Politik adalah 

aplikasi yang diguìnakan seìbagai alat peìnduìkuìng uìntuìk meìngeìlola dan 

meìneìliti data partai politik di KPUì Indoneìsia. Sisteìm Informasi Partai 

Politik meìmbantuì partai politik meìmasuìkkan informasi partai muìlai dari 

profil partai, anggota partai, peìnguìruìs partai, kantor partai, veìrifikasi 

ideìntitas partai, keìmuìngkinan veìrifikasi dan formuìlir keìanggotaan 

muìltipartai. Deìngan adanya aplikasi ini, peìnguìmpuìlan informasi dari 

seìluìruìh partai politik teìntang seìluìruìh peìnguìruìs dan anggota yang teìrseìbar di 

seìluìruìh Indoneìsia dapat dimuìdahkan. Tuìjuìannya juìga uìntuìk meìningkatkan 

eìfisieìnsi peìnyeìleìnggara peìmiluì.1 

 
1 Ahmad Alfarabi, Arizka Warganegara, and Tabah Maryanah, “Implementasi Sistem 

Informasi Partai Politik (Sipol) Pada Tahapan Verifikasi Partai Politik Calon Peserta Pemilihan 

Umum Tahun 2024 Di Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Muara Enim,” MEDIOVA: Journal of 

Islamic Media Studies 3, no. 1 (2023): 48–70, https://doi.org/10.32923/medio.v3i1.3206. 
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Peìmiluì meìruìpakan sarana yang paling reìleìvan uìntu ìk meìncapai 

tuìjuìan beìrneìgara, peìmeìrintahan yang dijalankan oleìh para wakil rakyat yang 

dipilih dalam meìkanismeì Peìmiluì diharapkan adalah orang-orang kompeìteìn 

di bidangnya seìhingga nantinya diharapkan dapat meìmbantuì neìgara uìntuìk 

meìncapai tuìjuìannya. Disinilah leìtak peìntingnya partai politik seìbagai 

peìnyeìdia para kadeìr yang akan meìngikuìti Peìmiluì. Partai politik akan 

tuìmbuìh dan beìrkeìmbang seìiring deìngan seìmakin tingginya tingkat 

keìsadaran masyarakat dalam beìrpolitik seìhingga keìhadiran suìatuì partai 

politik diharapkan mampuì uìntuìk meìngakomodasi keìpeìntingan meìreìka. 

Partai politik meìnuìruìt Uìndang-Uìndang Nomor 2 Tahuìn 2011 Teìntang 

Partai Politik ialah organisasi yang beìrsifat nasional dan dibeìntuìk oleìh 

seìkeìlompok warga neìgara Indoneìsia seìcara suìkareìla atas dasar keìsamaan 

keìheìndak dan cita-cita uìntuìk meìmpeìrjuìangkan dan meìmbeìla keìpeìntingan 

politik anggota, masyarakat, bangsa dan neìgara, seìrta meìmeìlihara keìuìtuìhan 

Neìgara Keìsatuìan Reìpuìblik Indoneìsia beìrdasarkan Pancasila dan Uìndang-

Uìndang Dasar Neìgara Reìpuìblik Indoneìsia Tahuìn 1945.2 

Partai Politik dapat meìnjadi peìseìrta peìmiluì deìngan meìngajuìkan 

peìndaftaran uìntuìk meìnjadi calon peìseìrta peìmiluì keìpada KPUì, deìngan suìrat 

yang ditandatangani oleìh keìtuìa uìmuìm dan seìkreìtaris jeìndeìral atauì nama lain 

pada keìpeìnguìruìsan puìsat partai politik, dan diseìrtai dokuìmeìn peìrsyaratan 

yang leìngkap. Peìlaksanaan peìmilihan uìmuìm ini dilaksanakan oleìh suìatuì 

 
2 Yunianita Rahmawati Rafly Maghfudin, “Development and Design of PDI Perjuangan 

Membership Application Information System for Pasuruan Regency . [ Pengembangan Dan 

Perancangan Sitem Informasi Aplikasi,” n.d., 1–12. 
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badan peìnyeìleìnggara Peìmiluì yang diseìbuìt Komisi Peìmilihan Uìmuìm. Seìsuìai 

deìngan buìnyi pasal 22 Eì ayat 5, “Peìmilihan uìmuìm diseìleìnggarakan oleìh 

suìatuì komisi peìmilihan uìmuìm yang beìrsifat nasional, teìtap, dan mandiri. 

Pasal 47 Uìndang-Uìndang Nomor 7 Tahuìn 2017 teìntang Peìmiluì di Indoneìsia 

meìngatu ìr bahwa partai politik dapat meìnjadi peìseìrta Peìmiluì deìngan 

meìngaju ìkan peìndaftaran keìpada Komisi Peìmilihan Uìmuìm (KPUì). Uìntuìk 

syarat minimuìm dan angka minimuìmnya meìruìjuìk keì Pasal 58 Ayat (1) dan 

(2) UìUìD 1945 eìdisi Amandeìmeìn keì-4 meìnyeìbuìtkan bahwa partai politik 

haruìs meìmiliki duìkuìngan seìbanyak 0,25% dari suìara sah nasional pada 

Peìmiluì leìgislatif seìbeìluìmnya atauì 1,5% dari juìmlah kuìrsi di DPR.  

Seìbagai peìnyeìleìnggara Peìmiluì, KPUì meìmiliki visi meìnjadi 

peìnyeìleìnggara peìmilihan uìmuìm yang mandiri, profeìsional, dan 

beìrinteìgritas uìntuìk teìrwuìjuìdnya Peìmiluì yang Luìbeìr dan Ju ìrdil. Uìntuìk 

meìnduìku ìng peìnyeìleìnggaraan Peìmiluì yang beìrinteìgritas, maka KPU ì 

meìmbuìat inovasi Sipol (Sisteìm Informasi Partai Politik) seìbagai salah satuì 

peìrsyaratan dalam proseìs peìndaftaran calon peìseìrta Peìmiluì. Peìngguìnanaan 

Sipol ini akan meìningkatkan keìakuìratan data partai politik yang 

dipeìrsyaratkan oleìh Uìndang-Uìndang. Sipol (Sisteìm Informasi Partai 

Politik) diluìncuìrkan pada Mareìt 2017 dan muìlai dibeìrlakuìkan uìntuìk wajib 

diguìnakan oleìh partai politik pada Peìmiluì tahuìn 2019.3 

Peìngguìnaan Teìknologi Informasi (TI) seìpeìrti Sipol dalam proseìs 

peìndaftaran dan veìrifikasi Parpol adalah suìatuì hal yang uìrgeìnt meìngingat 

 
3 Yunianita Rahmawati,Rafly Maghfudin. Op.,Cit. 
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tahapan teìrseìbuìt meìruìpakan geìrbang peìneìntuì keìlayakan seìbuìah Parpol 

uìntuìk meìnjadi peìseìrta Peìmiluì. Beìbeìrapa uìrgeìnsi peìngguìnaan TI dalam 

peìndaftaran dan veìrifikasi Parpol di Indoneìsia yaituì peìrwuìjuìdan mandat UìUì 

Peìmiluì, yang meìnuìntuìt Komisi Peìmilihan Uìmuìm (KPUì) uìntuìk beìkeìrja 

dalam koridor asasdan prinsip peìnyeìleìnggaraan Peìmiluì; konseìkuìeìnsi dari 

peìrsyaratan yang ruìmit dan kompleìks uìntuìk meìnjadi Parpol peìseìrta Peìmiluì 

di Indoneìsia yang paling beìrat di duìnia meìnuìruìt pakar parpol inteìrnasional, 

modeìrnisasi administrasi deìngan adanya arsip digital, yang beìrmanfaat 

tidak hanya bagi peìnyeìleìnggara Peìmiluì tapi juìga bagi Parpol, puìblik, dan 

stakeìholdeìr lainnya; peìrwuìjuìdan deìmokrasi suìbstansial, di mana peìneìrapan 

TI seìcara keìtat dapat meìmbantuì Parpol uìntuìk meìnjadi Parpol yang seìhat 

seìhingga bisa meìnjalankan fuìngsi seìbagaimana meìstinya.4 

KPU telah membuka akses aplikasi Sistem Informasi Partai Politik 

(SIPOL) kepada seluruh partai politik calon peserta Pemilu Anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat (DPR) dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 

RI Tahun 2024 selama periode tanggal 24 Juni 2022-14 Agustus 2022. 

SIPOL dimaksudkan untuk memfasilitasi pengelolaan administrasi 

pendaftaran, verifikasi, dan penetapan partai politik peserta Pemilu anggota 

DPR dan DPRD serta pemutakhiran data partai politik peserta Pemilu secara 

berkelanjutan di tingkat KPU, KPU Provinsi, KPU Kabupaten/Kota, dan 

peserta Pemilu.  

 
4 M.P.P Ivel Ashari, Dr.rer.pol. Mada Sukmajati, S.I.P., “Teknologi Informasi Dan 

Peningkatan Transparansi, Partisipasi Dan Akuntabilitas Dalam Pemilu(Studi Kasus Desain Sistem 

Informasi Partai Politik Pemilu2019,” 2019, 2018–19. 
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Pada pelaksanaan Pemilu Tahun 2024, Komisi Pemilihan Umum 

(KPU) Republik Indonesia menetapkan tahapan pendaftaran dan verifikasi 

partai politik (parpol) calon peserta pemilu melalui Peraturan KPU (PKPU) 

Nomor 3 Tahun 2022 tentang Tahapan dan Jadwal Penyelenggaraan 

Pemilihan Umum, serta PKPU Nomor 4 Tahun 2022 tentang Pendaftaran, 

Verifikasi, dan Penetapan Partai Politik Peserta Pemilu. 

Tahapan pendaftaran dimulai sejak 1 hingga 14 Agustus 2022, di 

mana partai politik wajib mengunggah seluruh dokumen persyaratan 

melalui aplikasi Sistem Informasi Partai Politik (SIPOL) yang telah dibuka 

sejak 24 Juni 2022. Akses awal ini bertujuan untuk memberi waktu kepada 

parpol dalam menyiapkan kelengkapan dokumen administratif sebelum 

pendaftaran resmi dimulai. Setelah masa pendaftaran selesai, KPU 

melanjutkan dengan Verifikasi Administrasi yang berlangsung dari 2 

Agustus hingga 11 September 2022. Pada tahap ini, KPU memeriksa 

kelengkapan dan keabsahan dokumen seperti kepengurusan, domisili kantor 

tetap, keterwakilan perempuan, dan jumlah keanggotaan. Jika ditemukan 

kekurangan atau ketidaksesuaian, partai politik diberikan waktu untuk 

memperbaiki dokumen pada masa perbaikan administrasi yang berlangsung 

dari 15 hingga 28 September 2022. Selanjutnya, dilakukan verifikasi 

administrasi ulang pada 29 September hingga 9 Oktober 2022. 

Bagi partai politik yang tidak memiliki kursi di DPR RI atau 

merupakan parpol baru, tahapan selanjutnya adalah Verifikasi Faktual, yang 

dilaksanakan pada 15 Oktober hingga 4 November 2022. Dalam proses ini, 
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KPU melakukan pengecekan langsung ke lapangan untuk memastikan 

kebenaran dokumen seperti keberadaan kantor tetap, ketersediaan struktur 

kepengurusan di tingkat pusat hingga kabupaten/kota, serta pencocokan 

data keanggotaan. Bila diperlukan, dilakukan verifikasi faktual perbaikan 

pada 24 November hingga 7 Desember 2022. 

Puncak dari seluruh rangkaian tahapan ini adalah Penetapan Partai 

Politik Peserta Pemilu 2024 yang dilakukan oleh KPU pada 14 Desember 

2022. Parpol yang lolos seluruh tahapan secara resmi ditetapkan dan 

diumumkan sebagai peserta pemilu, baik yang telah memiliki kursi di 

parlemen maupun parpol baru yang berhasil memenuhi seluruh persyaratan 

administratif dan faktual. 

Rangkaian tahapan tersebut menunjukkan betapa pentingnya sistem 

verifikasi berlapis dalam memastikan bahwa hanya partai politik yang 

memenuhi syarat secara hukum dan faktual yang dapat berpartisipasi dalam 

kontestasi demokrasi. Dalam konteks penelitian ini, tahapan tersebut juga 

menjadi indikator penting dalam mengukur efektivitas sistem informasi 

seperti SIPOL yang digunakan oleh KPU dalam memfasilitasi proses 

pendaftaran dan verifikasi secara daring. 

Proses pendaftaran partai politik adalah proses penyampaian Surat 

Pendaftaran dan Dokumen Persyaratan dari partai politik kepada KPU. 

Dalam PKPU Nomor 4 Tahun 2022, syarat partai politik untuk dapat 

menjadi peserta Pemilu, yaitu:  

a. berstatus badan hukum;  
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b. memiliki kepengurusan di seluruh provinsi;  

c. memiliki kepengurusan di 75 persen jumlah kabupaten/kota;  

d. memiliki kepengurusan di 50 persen jumlah kecamatan;  

e. menyertakan paling sedikit 30 persen keterwakilan perempuan di 

tingkat pusat;  

f. memiliki anggota sekurang-kurangnya 1.000 orang atau 1/1.000 dari 

jumlah penduduk di tingkat provinsi yang dibuktikan dengan kartu tanda 

anggota (KTA); 

g. mempunyai kantor tetap untuk kepengurusan partai politik di tingkat 

pusat, provinsi, dan kabupaten/kota sampai tahapan terakhir Pemilu; 

h. menyampaikan nama, lambang, dan tanda gambar partai politik ke 

KPU; dan 

i. menyerahkan nomor rekening atas nama partai politik pada tingkat 

pusat, provinsi, dan kabupaten/kota.  

Selanjutnya dokumen persyaratan yang harus disampaikan oleh 

partai politik dalam proses pendaftaran, yaitu: 

a. berita negara yang menyatakan bahwa partai politik terdaftar sebagai 

badan hukum yang dikeluarkan oleh Percetakan Negara RI; 

b. salinan AD/ART yang disahkan Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia (HAM); 

c. keputusan pimpinan partai politik tentang kepengurusan partai politik di 

tingkat pusat yang disahkan oleh Menteri Hukum dan HAM; 
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d. keputusan pimpinan partai politik tentang kepengurusan tingkat 

provinsi, tingkat kabupaten/kota, dan tingkat kecamatan sesuai 

AD/ART; 

e. surat pernyataan terkait persyaratan pendaftaran partai politik; 

f. surat keterangan tentang kantor tetap pengurus partai politik di semua 

tingkatan; 

g. bukti keanggotaan partai politik berupa KTA yang dilengkapi dengan 

KTP-el atau Kartu Keluarga; 

h. surat keterangan tentang partai politik sebagai badan hukum yang 

memuat pendaftaran nama, lambang, dan tanda gambar dari Menteri 

Hukum dan HAM; 

i. nama, lambang, dan tanda gambar partai politik berwarna; dan 

j. bukti kepemilikan nomor rekening atas nama partai politik disetiap 

tingkatan.  

Dalam proses pendaftaran, KPU mengklasifikasi partai politik menjadi 

tiga kategori, yaitu: 

a. Partai politik yang mendaftar sesuai dengan jadwal dan setelah dilakukan 

pemeriksaan, dokumen dinyatakan lengkap. Partai politik kategori ini 

kemudian dibuatkan berita acara yang menyatakan dokumen lengkap dan 

dinyatakan didaftar. 

b. Partai politik yang mendaftar sesuai jadwal, dan setelah dilakukan 

pemeriksaan dokumen dinyatakan tidak lengkap. Partai politik kategori ini 
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diberikan waktu sampai akhir masa pendaftaran partai politik untuk 

melengkapi dokumennya tersebut. Jika mampu melengkapi dokumen 

tersebut, maka akan diterbitkan berita acara yang menyatakan dokumen 

lengkap dan dinyatakan didaftar. 

c. Partai politik yang mendaftar di hari terakhir pendaftaran, sehingga 

pemeriksaan dokumen belum selesai dilakukan hingga batas akhir 

pendaftaran. Terhadap partai politik ini, tidak terdapat kesempatan untuk 

melengkapi dokumen persyaratan jika hasil pemeriksaanya belum lengkap. 

Berdasarkan rilis Kementerian Hukum dan HAM, sampai dengan bulan 

Februari 2022 terdapat 75 partai politik nasional yang berstatus badan hukum. 

Dari jumlah tersebut hanya 32 partai politik yang aktif secara administrasi 

(melaporkan perubahan Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga (AD/RT), 

melaporkan pelaksanaan kongres atau musyawarah nasional, dan/atau 

melaporkan perubahan kepengurusan).5 

Sisteìm informasi partai politik (Sipol) pada dasarnya meìru ìpakan suìatuì 

sisteìm keì Peìmiluìan dalam beìntuìk onlineì yang diguìnakan uìntuìk meìmuìdahkan 

proseìs peìndaftaran administrasi partai politik dan meìnjadi alat bantuì bagi 

Parpol dalam meìngguìnakan teìknologi uìntuìk teìrtib administrasi dan data 

informasi partai. Dalam peìngeìrtian yuìridis, Sipol meìruìpakan seìpeìrangkat 

sisteìm dan teìknologi informasi uìntuìk meìnduìkuìng keìrja partai politik dan 

 
5 Humas, “Pendaftaran, Verifikasi, Dan Penetapan Partai Politik Peserta Pemilu Serentak 

Tahun 2024,” setkab go.id, 2022, https://setkab.go.id/pendaftaran-verifikasi-dan-penetapan-partai-

politik-peserta-pemilu-serentak-tahun-2024/. 
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peìnyeìleìnggara peìmiluì dalam meìlakuìkan peìndaftaran, peìneìlitian administrasi 

dan veìrifikasi faktuìal teìrhadap peìmeìnuìhan peìrsyaratan partai politik meìnjadi 

peìseìrta Peìmiluì.6 Beìrikuìt ini kabuìpateìn peìngguìna Sipol di Provinsi Jambi: 

Tabel 1.1 Kabupaten Pengguna Sipol di Provinsi Jambi 

No Kabupaten/Kota Sudah Belum 

1. Muìaro Jambi ✓  

2. Tanjuìng Jabuìng Barat ✓  

3. Buìngo ✓  

4. Teìbo ✓  

5. Meìrangin ✓  

6. Tanjuìng Jabuìng Timuìr ✓  

7. Sarolanguìn ✓  

8. Batanghari ✓  

9. Kota Suìngai Peìnuìh ✓  

10. Keìrinci ✓  

11. Kota Jambi ✓  

 Suìmbeìr : Komisi Peìmilihan Uìmuìm 2024 

Beìrdasarkan tabeìl 1.1 Kabuìpateìn yang meìngguìnakan sisteìm 

informasi partai politik di Provinsi jambi meìmang suìdah muìlai meìrata 

 
6 Fatih Khairul Ulwan and Kahar Haerah, “Efektivitas Sipol Dalam Verifikasi Partai 

Politik Pada Pemilu 2024 Di KPU Kabupaten Bondowoso,” Triwikrama: Jurnal Ilmu Sosial 4, no. 

7 (2024): 1–6. 
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dalam peìlaksanaan sangat peìrluì di koordinir agar bisa beìrjalan baik dalam 

meìmbantuì masyarakat dalam meìngeìtahuìi informasi partai politik yang ada. 

Meìngeìnai fuìngsinya seìbagaimana PKPUì Nomor 4 Tahuìn 2022 

teìntang Peìndaftaran, Veìrifikasi, dan Peìneìtapan Partai Politik Peìseìrta 

Peìmilihan Uìmuìm Anggota Deìwan Peìrwakilan Rakyat dan Deìwan 

Peìrwakilan Rakyat Daeìrah. Seìhingga data-data yang akan disampaikan keì 

KPUì, Parpol meìnyampaikannya meìlaluìi Sipol. Adapuìn data-data yang 

dimaksu ìd adalah seìbagai beìrikuìt:  

1. Inpuìt data Parpol  

Uìntuìk dapat meìnjadi peìseìrta Peìmiluì , seìbuìah Partai Politik haruìs 

meìngaju ìkan peìndaftaran keìpada Komisi Peìmilihan Uìmuìm (KPUì) dan 

meìmeìnu ìhi seìjuìmlah peìrsyaratan. Peìrsyaratan teìrseìbuìt meìlipuìti data 

keìpeìngu ìruìsan Partai Politik di tingkat puìsat, provinsi, kabuìpateìn/kota, dan 

keìcamatan. Seìlain ituì, Partai Politik juìga haruìs meìnyampaikan data 

keìanggotaan di tingkat kabuìpateìn/kota. Uìntuìk meìmeìnuìhi syarat seìbagai 

peìseìrta Peìmiluì, Partai Politik juìga peìrluì meìnyeìrtakan data peìnduìkuìng yang 

seìsuìai deìngan keìteìntuìan yang beìrlakuì.  

2. Keìpeìntingan Veìrifikasi Data  

Seìlain seìbagai meìdia uìntuìk meìnginpuìt data, Sipol juìga difuìngsikan 

uìntuìk keìpeìntingan feìrvikasi data yakni; Peìneìlitian Administrasi teìrhadap 

dokuìmeìn keìanggotaan Partai Politik meìncakuìp keìleìngkapan dan keìbeìnaran 

salinan kartuì tanda anggota seìrta salinan kartuì tanda peìnduìdu ìk eìleìktronik 

atauì Suìrat Keìteìrangan yang disampaikan oleìh Peìnguìruìs Partai Politik 
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tingkat kabuìpateìn/kota meìlaluìi Peìtuìgas Peìnghuìbuìng. Seìlain ituì, dalam 

proseìs ini, daftar nama dan alamat anggota Partai Politik diakseìs dan 

direìkapituìlasi, meìmastikan bahwa data teìrseìbuìt seìsu ìai. Duìgaan 

keìanggotaan ganda dan keìanggotaan yang tidak meìmeìnuìhi syarat 

diideìntifikasi beìrdasarkan reìkapituìlasi juìmlah anggota Partai Politik dalam 

wilayah kabuìpateìn/kota, seìrta meìlibatkan daftar nama dan alamat anggota 

Partai Politik yang teìlah dimasuìkkan meìlaluìi Sipol.7  

Teìrkait peìmbahasan Sipol seìbeìluìmnya, adapuìn keìndala yang di 

hadapi Komisi Peìmilihan Uìmuìm (KPUì) dalam peìngguìnaan sisteìm 

informasi partai politik meìlipuìti peìtuìgas peìnghuìbuìng yang tidak meìnginpuìt 

Parpol keì laman Sisteìm Informasi Partai Politik (Sipol) milik KPUì, Kartuì 

Tanda Anggota (KTA) dan/atauì Kartuì Tanda Peìnduìduìk (KTP) anggota 

Parpol tidak di uìnggah di Sipol, Suìrat Keìpuìtuìsan (SK) keìpeìnguìruìsan yang 

di uìnggah parpol tidak seìsuìai deìngan wilayah yang diajuìkan, masih teìrdapat 

data ganda anggota Partai Politik, baik inteìrnal mauìpuìn eìksteìrnal. KTP 

anggota parpol yang diuìnggah tidak seìsuìai deìngan wilayah Kabuìpateìn/Kota 

meìreìka. Banyak masyarakat awam yang namanya teìrdaftar di Sipol 

meìskipuìn meìreìka buìkan anggota parpol. Adanya teìmuìan Parpol 

meìnguìnggah alamat kantor Parpolnya deìngan alamat yang tidak jeìlas.8 

 
7 PKPU6/2023 et al., “Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 6 Tahun 2023 Tentang 

Daerah Pemilihan Dan Alokasi Kursi Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah Provinsi, Dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten/Kota Dalam 

Pemilihan Umum Tahun 2024,” Komisi Pemilihan Umum, 2023. 
8 Aldho Syarfiandre, Aidinil Zetra, and Feri Amsari, “Malapraktik Dalam Proses 

Verifikasi Partai Politik Di: Studi Pada Pemilihan Umum 2019,” Jurnal Wacana Politik Vol, 4, No, 

no. 1 (2019): 14–29. 
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Peìneìlitian ini meìruìjuìk pada peìneìlitian teìrdahuìluì, yang pertama yaituì 

peìneìlitian Yang peìrtama yaituì Juìrnal Aditya Suìsmono Tyas Wisanggeìni, 

(2019), yang beìrjuìduìl Sisteìm informasi Partai Politik (Sipol) Dalam 

Veìrifikasi Partai Politik Peìseìrta Peìmiluì Tahuìn 2019. Sipol sangat meìmbantuì 

KPUì Kabuìpateìn dalam proseìs veìrifikasi partai politik Peìseìrta Peìmiluì tahuìn 

2019 seìcara eìfeìktif dan eìfisieìn. Namuìn, SIPOL beìluìm dapat dimanfaatkan 

seìcara optimal yangdiseìbabkan oleìh beìbeìrapa hal seìbagai beìrikuìt: 1. 

Keìtidaksiapan peìnguìruìs partai politik (di tingkat puìsat dan di tingkat 

kabuìpateìn/kota) uìntuìk meìngguìnakan Sipol seìbagai sarana dalam proseìs 

veìrifikasi partai politik; 2. Data keìanggotaan partai politik yang di-inpuìt keì 

dalam SIPOL tidak seìsuìai deìngan data yang teìrdapat di lapangan, seìhingga 

banyak anggota partai politik hasil sampling yang tidak 

meìngaku ìi/meìnduìkuìng partai politiknya kareìna tidak meìrasa meìnjadi 

anggota partai politik teìrseìbuìt dan baruì meìngeìtahuìinya pada saat veìrifikasi 

faktuìal oleìh KPUì; dan 3. Peìnguìruìs partai politik tingkat puìsat tidak 

meìndeìleìgasikan keìweìnangan keìpada opeìrator Sipol partai politik di tingkat 

kabuìpateìn/kota uìntuìk meìngeìlola data keìanggotaan partai politik dalam 

Sipol, seìhingga opeìrator SIPOL partai politik di tingkat kabuìpateìn/kota 

meìngalami keìsuìlitan dalam meìlakuìkan peìruìbahan dan peìrbaikan data 

keìanggotaan tingkat kabuìpateìn/kota.9 

 
9 Aditya Susmono Tyas Wisanggeni, “Sistem Informasi Partai Politik (Sipol) Dalam 

Verifikasi Partai Politik Peserta Pemilu Tahun 2019,” Electoral Governance Jurnal Tata Kelola 

Pemilu Indonesia 2, no. 2 (2021): 204–23, https://doi.org/10.46874/tkp.v2i2.104. 
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Yang kedua yaituì, Juìrnal Dian Tria Rahayuì (2020), yang beìrjuìduìl Sipol 

Dalam Proseìs Peìndaftaran Peìseìrta Peìmiluì Tahuìn 2019 Di Kota Suìrabaya: 

Suìatuì Stuìdi Teìntang Peìndaftaran Partai Politik Dalam Preìspeìktif Peìmiluì 

Beìrinteìgritas. Sipol Dalam Proseìs Peìndaftaran Peìseìrta Peìmilu ì Tahuìn 2019 

Di Kota Suìrabaya: Suìatuì Stuìdi Teìntang Peìndaftaran Partai Politik Dalam 

Preìspeìktif Peìmiluì Beìrinteìgritas. Teìori yang diguìnakan peìneìlitian ini adalah 

teìori Peìmiluì Beìriteìgritas. Dikareìnakan peìneìlitian ini beìrfokuìs pada peìmiluì 

beìrinteìgritas. Sisteìm Informasi Partai Politik (Sipol) yang diteìrapkan dalam 

tahapan peìndaftaran dan veìrifikasi partai politik calon peìseìrta Peìmiluì 2019 

mampuì meìnduìkuìng KPUì dalam meìnghasilkan peìmiluì beìrinteìgritas. Hal ini 

diseìbabkan Sipol teìrseìbuìt teìlah meìmeìnuìhi 4 (eìmpat) indikator peìmiluì 

beìrinteìgritas. Seìpeìrti indikator transparan, akuìntabeìl, juìjuìr dan akuìrat.10 

Beìrdasarkan peìneìlitian teìrdahuìluì diatas diteìmuìkan beìrbagai 

peìrsamaan dan peìrbeìdaan didalam peìneìlitian ini. Salah satu ì peìrsamaan 

peìneìlitian teìrdahuìluì deìngan peìneìlitian yang peìneìliti lakuìkan adalah sama-

sama meìngguìnakan tipeì peìneìlitian kuìalitatif deìskriptif dan meìmbahas 

teìntang Sipol dalam veìrifikasi partai politik. Peìrbeìdaannya adalah 

peìneìlitian teìrdahuìluì deìngan peìneìlitian peìneìliti adalah ingin meìlihat 

bagaimana Impleìmeìntasi Sisteìm Informasi Partai Politik (Sipol) Dalam 

Veìrifikasi Administrasi Partai Politik Pada Tahapan Peìmilihan Uìmuìm 

 
10 Dian Tria Rahayu, “Sipol Dalam Proses Pendaftaran Peserta Pemilu Tahun 2019 Di 

Kota Surabaya: Suatu Studi Tentang Pendaftaran Partai Politik Dalam Prespektif Pemilu 

Berintegritas,” Journal KPU Go.Id 2, no. April 2020 (2020): 181–202, https://www.bagi-

in.com/jumlah-penduduk-di-indonesia/,. 
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Tahuìn 2024 Di Komisi Peìmilihan Uìmuìm Provinsi Jambi. Feìnomeìna yang 

meìnjadi fokuìs dalam peìneìlitian ini adalah bagaimana beìrjalannya tahapan 

veìrifikasi administrasi partai politik yang dilakuìkan oleìh KPUì Provinsi 

Jambi dalam meìmeìnuìhi tuìgasnya seìbagai peìnyeìleìnggara peìmiluì tahuìn 

2024. 

1.2 Perumusan Masalah 

Beìrdasarkan peìrmasalahan dalam latar beìlakang diatas, maka yang 

meìnjadi ruìmuìsan masalah dalam peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikuìt. 

1. Bagaimana Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Partai 

Politik (Sipol) dalam Proses Pendaftaran Partai Politik Calon 

Peserta Pemilu Tahun 2024 pada Komisi Pemilihan Umum 

(KPU) Provinsi Jambi? 

2. Bagaimana KPU Provinsi Jambi berusaha meningkatkan 

kinerja dan efektivitas Sistem Informasi Partai Politik (Sipol) 

dalam proses pendaftaran Partai Politik Calon Peserta Pemilu 

Tahun 2024? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beìrdasarkan ruìmuìsan masalah diatas maka yang meìnjadi 

tuìjuìu ìan peìneìlitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis Efektifitas Penggunaan 

Sistem Informasi Partai Politik (Sipol) dalam Proses Pendaftaran 

Partai Politik Calon Peserta Pemilu Tahun 2024 pada Komisi 

Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Jambi. 
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2. Untuk mengetahui KPU Provinsi Jambi berusaha meningkatkan 

kinerja dan efektivitas Sistem Informasi Partai Politik (Sipol) 

dalam proses pendaftaran Partai Politik Calon Peserta Pemilu 

Tahun 2024. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan manfaat bagi para 

peìmbaca, baik yang beìrsifat teìoritis mauìpuìn praktis. 

a.  Manfaat Teìoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

bidang akademis dalam memahami bagaimana efektivitas Sistem 

Informasi Partai Politik (Sipol) Bagi Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

Menghadapi PemilihanUmum 2024. 

b. Manfaat Praktis 

Dari hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan manfaat 

keìpada peìmbaca dan meìnambah wawasan keìpada masyarakat seìrta 

meìnjadi bahan masuìkan dan meìmbeìrikan gambaran teìntang Peìran seìrta 

proseìs veìrifikasi administrasi Partai Politik Pada Tahapan Peìmilihan 

Uìmu ìm Tahuìn 2024 Di Komisi Peìmilihan Uìmuìm Provinsi Jambi. 

1.5 Landasan Teori 

1.5.1 Sistem Informasi  

1.5.1.1 Pengertian Sistem Informasi 

Meìnuìruìt Rochaeìty Sisteìm informasi meìruìpakan komponeìn 

dalam seìbuìah peìruìsahaan yang beìrhuìbuìngan deìngan proseìs peìnciptaan 
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dan peìngaliran informasi.  Keìandalan suìatuì informasi dalam peìruìsahaan 

teìrleìtak pada keìteìrkaitan antar komponeìn yang ada seìhingga dapat 

meìnghasilkan aliran informasi yang beìrguìna, akuìrat, teìrpeìrcaya, deìtail, 

ceìpat, reìleìvan bagi keìpeìntingan opeìrasi peìruìsahaan.  Sisteìm Informasi 

adalah keìrangka keìrja yang teìrdiri dari komponeìn teìknologi, manuìsia, 

proseìduìr, data, dan peìrangkat luìnak yang beìkeìrja beìrsama-sama uìntuìk 

meìnguìmpuìlkan, meìngeìlola, meìnyimpan, meìmproseìs, dan 

meìnyampaikan informasi yang reìleìvan dan beìrguìna bagi peìngguìna 

dalam seìbuìah organisasi.11 

Sisteìm informasi meìruìpakan seìbuìah suìsuìnan dari orang, 

aktivitas, data, jaringan dan teìknologi yang teìrinteìgrasi yang beìrfuìngsi 

uìntuìk meìnduìkuìng dan meìningkatkan opeìrasi seìhari-hari seìbuìah bisnis, 

juìga meìnyeìdiakan keìbuìtuìhan informasi uìntuìk peìmeìcahan masalah dan 

peìngambilan keìpuìtuìsan oleìh manajeìr.12 Meìnuìruìt Suìtabri sisteìm 

informasi adalah suìatuì sisteìm di dalam suìatuì organisasi yang 

meìmpeìrteìmuìkan keìbuìtuìhan peìngolahan transaksi harian yang 

meìnduìkuìng fuìngsi opeìrasi organisasi yang beìrsifat manajeìrial deìngan 

keìgiatan strateìgi dari suìatuì organisasi uìntuìk dapat meìnyeìdiakan keìpada 

pihak luìar teìrteìntuì deìngan laporan-laporan yang dipeìrluìkan.13 Meìnuìruìt 

Gordon B. Davis Sisteìm informasi adalah suìatuì sisteìm yang meìneìrima 

 
11 Rochaety, E.. Sistem Informasi Manajemen (SIM) Edisi 3. (Jakarta: Mitra Wacana 

Media., 2017). 
12 Endaryati, Eni. Sistem Informasi Akuntansi. (Semarang : Yayasan Prima Agus Teknik., 

2021). 
13 Tata, Sutabri. “Konsep Sistem Informasi”. Ed. 1. Yogyakarta ; Andi. 2012 
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inpuìt atauì masuìkan data dan instruìksi, meìngolah data seìsuìai deìngan 

instru ìksi dan meìngeìluìarkan hasilnya.14 Romneìy dan Steìinbart 

meìnjeìlaskan sisteìm informasi yang diseìleìnggarakan cara uìntuìk 

meìnguìmpuìlkan, meìmasuìkkan, meìngolah, dan meìnyimpan data dan 

teìrorganisir cara uìntuìk meìnyimpan, meìngeìlola, meìngeìndalikan dan 

meìlaporkan informasi deìngan cara yang suìatuì organisasi dapat 

meìncapai tuìjuìan yang teìlah diteìtapkan.15 

Deìfinisi Sisteìm informasi adalah suìatuì sisteìm yang meìneìrima 

inpuìt atauì masuìkan data dan instruìksi, meìngolah data seìsuìai deìngan 

instru ìksi dan meìngeìluìarkan hasilnya. Sisteìm informasi yang 

diseìleìnggarakan cara uìntuìk meìnguìmpuìlkan, meìmasuìkkan, meìngolah, 

dan meìnyimpan data dan teìrorganisir cara uìntuìk meìnyimpan, 

meìngeìlola, meìngeìndalikan dan meìlaporkan informasi deìngan cara yang 

suìatu ì organisasi dapat meìncapai tuìjuìan yang teìlah diteìtapkan. Sisteìm 

informasi adalah proseìs meìnguìmpuìlkan, meìmproseìs, meìnganalisis, dan 

meìnyeìbarkan informasi uìntuìk tuìjuìan teìrteìntuì. Beìrdasarkan beìbeìrapa 

peìngeìrtian sisteìm informasi meìnuìruìt para ahli teìrseìbuìt dapat 

disimpuìlkan sisteìm informasi meìruìpakan suìatuì kombinasi yang teìratuìr 

yang teìrdiri dari komponeìn-komponeìn uìntuìk meìngolah data, yang bila 

 
14 “Gordon B Davis. 2012. Analisis Sistem Informasi. Yogyakarta: Andi. 
15 Marshall B. Romney Dan Paul John Steinbart. (2014). Sistem Informasi Akuntansi: 

Accounting Information Systems (Edisi 13), Prentice Hall. 
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eìkseìkuìsi akan meìnyeìdiakan informasi uìntuìk meìnduìkuìng peìngambilan 

keìpu ìtuìsan. 16 

1.5.1.2 Efektivitas Sistem Informasi 

Eìfeìktivitas Sisteìm ituì dilihat seìteìlah suìatuì sisteìm diopeìrasikan 

seìlama beìbeìrapa waktuì, peìrluì dilakuìkan peìneìlaahan pasca impleìmeìntasi 

(postim-pleìmeìntation reìvieìw), yang antara lain beìrtu ìjuìan uìntuìk 

meìngeìtahuìi seìjauìh mana sisteìm teìrseìbuìt 18 meìncapai sasaran yang teìlah 

diteìtapkan, dan apakah sisteìm tidak dapat dipakai lagi atauì dapat 

dilanjuìtkan, dan, apabila akan dilanjuìtkan, apakah peìrluì dilakuìkan 

modifikasi agar dapat meìncapai sasaran yang diteìtapkan deìngan leìbih 

baik beìrdasarkan peìrspeìktif eìfisieìnsi, eìvaluìasi beìrhuìbuìngan deìngan 

peìngguìnaan suìmbeìr daya yang dibeìrikan (suìmbeìr daya manuìsia, meìsin, 

mateìrial, dan uìang) uìntuìk meìnyeìdiakan sisteìm informasi bagi uìseìr. 

Deìloneì dan McLeìan dalam Ni Madeì dan I Keìtuìt juìga meìnjeìlaskan 

bahwa kuìalitas sisteìm informasi meìruìpakan salah satu ì alat uìntuìk 

meìnguìkuìr eìfeìktivitas sisteìm informasi.17 Beìrdasarkan paparan di atas 

dapat disimpuìlkan bahwa kuìalitas sisteìm informasi adalah seìbuìah 

karakteìristik dari sisteìm informasi yang seìcara khuìsuìs meìnghasilkan 

 
16 Wisnu Nugraha, “Efektivitas Sistem Informasi Partai Politik (SIPOL) Dalam Proses 

Pendaftaran Calon Peserta Pemilu Tahun 2024 Berdasarkan Putusan Badan Pengawas Pemilihan 

Umum (Bawaslu) Nomor: 003/PS.REG/BAWASLU/X/2022,” Unes Law Review 5, no. 4 (2023): 

3897–3916. 
17 “DeLone, W. H., & McLean, E. R. (2003). The DeLone and McLean Model of 

Information Systems Success: A Ten-Year Update. Journal of Management Information Systems, 

19(4), 9-30.,” n.d. 
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informasi yang akuìrat dan eìfisieìn dan juìga seìbagai alat uìntu ìk meìnguìkuìr 

keìfeìktifan suìatuì sisteìm informasi.18 

1.5.1.3 Ukuran Keberhasilan Sistem Informasi 

 Banyak seìkali peìnguìkuìran yang diguìnakan uìntu ìk meìnguìkuìr 

keìbeìrhasilan sisteìm informasi. Tidak ada satuì peìnguìkuìran yang leìbih 

baik dari yang lainnya. Peìmilihan peìnguìku ìran haruìs 

meìmpeìrtimbangkan aspeìk seìpeìrti misalnya sasaran dari peìneìlitian, 

konteìks organisasi yang meìngguìnakan, aspeìk dari sisteìm informasinya, 

dan variabeìl-variabeìl indeìpeìndeìn yang diguìnakan uìntuìk meìnilai 

keìsuìkseìsannya, meìtodeì riseìt, dan tingkat analisisnya apakah pada 

tingkat individuìal, organisasi, atauì masyarakat. Uìntuìk meìlihat seìjauìh 

mana tingkat keìeìfeìktivannya dapat dilakuìkan deìngan cara meìngkaji 

peìrmasalahan yang dipaparkan meìngguìnakan teìori peìnguìkuìran 

keìbeìrhasilan sisteìm informasi yang dikeìmuìkakan oleìh William H. 

DeìLoneì dan Eìphraim R. McLeìan, meìlipuìti:  

1. Kuìalitas Sisteìm (Systeìms Quìality) 

 Kuìalitas sisteìm diguìnakan uìntuìk  meìnguìkuìr kuìalitas sisteìm 

teìknologi informasi. Kuìalitas sisteìm meìruìpakan uìkuìran teìrhadap sisteìm 

informasi ituì seìndiri dan teìrfokuìs pada inteìraksi antara peìngguìna dan 

sisteìm. Meìnuìruìt Deìloneì dan McLeìan systeìm quìality adalah kuìalitas dari 

kombinasi hardwareì dan softwareì dalam sisteìm informasi. Beìrfokuìs 

 
18 Irma Erawati, Muhammad Darwis, and Muh Nasrullah, “Efektivitas Kinerja Pegawai 

Pada Kantor Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa,” Jurnal Office 3, no. 1 (2017): 13, 

https://doi.org/10.26858/jo.v3i1.3450. 
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pada peìrforma sisteìm yang meìruìjuìk pada seìbeìrapa baik keìmampuìan 

hardwareì, softwareì, keìbijakan, proseìduìr dari sisteìm informasi dapat 

meìnyeìdiakan keìbuìtuìhan peìngguìna. 

2. Kuìalitas Informasi (Information Quìality)  

Diguìnakan uìntuìk meìnguìkuìr kuìalitas keìluìaran ouìtpu ìt dari sisteìm 

informasi. Kuìalitas informasi dimeìnsi keìbeìrhasilan meìruìpakan 

karakteìristik yang diinginkan dari keìluìaran sisteìm informasi. Contohnya 

adalah informasi yang dapat dihasilkan karyawan meìngguìnakan sisteìm 

informasi peìruìsahaan, seìpeìrti statistik peìnjuìalan teìrkini atauì harga 

peìnawaran saat ini. Deìngan deìmikian, hal teìrseìbuìt meìnggolongkan 

langkah-langkah yang beìrfokuìs pada kuìalitas informasi yang dihasilkan 

sisteìm dan keìguìnaannya bagi peìngguìna. Kuìalitas informasi seìring 

dilihat seìbagai anteìseìdeìn kuìnci keìpuìasan peìngguìna.  

Kuìalitas informasi meìnguìkuìr kuìalitas keìluìaran dari sisteìm 

informasi yang diguìnakan. Dalam hal ini, peìngguìna sisteìm informasi 

beìrharap deìngan meìngguìnakan sisteìm teìrseìbuìt akan meìmpeìroleìh 

informasi yang dibuìtuìhkan. Karakteìristik informasi yang dihasilkan 

suìatu ì sisteìm informasi dapat beìrbeìda antara satuì sisteìm deìngan sisteìm 

yang lain. Deìngan kata lain, sisteìm informasi dapat meìnghasilkan 

informasi seìcara teìpat waktuì, leìngkap,akuìrat, peìnyajian informasi dan 

reìleìvan.  

3. Kuìalitas Layanan (Seìrviceì Quìality)  
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Dalam meìnguìkuìr kuìalitas layanan, suìatuì sisteìm informasi 

meìmbuìtuìhkan duìkuìngan dari peìrsoneìl/staff dari organisasi. Kuìalitas 

layanan meìruìpakan karakteìristik yang diinginkan dari peìlayanan sisteìm 

informasi, seìpeìrti keìandalan keìmampuìan staff dalam meìnjalankan suìatuì 

sisteìm informasi yang meìmbeìrikan layanan keìpada peìngguìna sisteìm. 

Kuìalitas layanan meìruìpakan karakteìristik yang diinginkan dari 

peìlayanan sisteìm informasi.  

4. Peìngguìnaan (Uìseì) 

Pada indikator Peìngguìnaan ini diguìnakan uìntu ìk meìnguìkuìr 

peìnguìnaan keìluìaran/ouìtpuìt suìatuì sisteìm informasi oleìh peìngguìna. 

Peìngguìnaan meìruìpakan karakteìristik dari tingkat dan cara dimana 

peìngguìna meìmanfaatkan keìmampuìan sisteìm informasi, karakteìristik 

teìrseìbuìt yakni freìkuìeìnsi akseìs, seìbeìrapa seìring peìngguìna meìngguìnakan 

suìatu ì sisteìm informasi. 

6. Keìpuìasan Peìngguìna (Uìseìr Satisfaction)  

Keìpuìasan Peìngguìna meìruìpakan reìspon peìngguìna teìrhadap 

peìngguìnaan keìluìaran sisteìm informasi. Tingkat keìpuìasan peìngguìna 

teìrhadap sisteìm informasi dapat dilihat dari Keìpuìasan teìrhadap 

peìrangkat sisteìm. Pada dasarnya, tingkat keìpuìasan peìnggu ìna teìrhadap 

sisteìm informasi yang diguìnakan.  

Deìngan kata lain, rasa puìas yang dirasakan peìngguìna 

meìngindikasikan bahwa sisteìm informasi beìrhasil meìmeìnuìhi aspirasi 

atauì keìbuìtuìhan peìngguìna. 
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7. Manfaat Beìrsih (Neìt Beìneìfits)  

Neìt Beìneìfits meìruìpakan dampak dari sisteìm informasi suìdah 

meìningkat tidak hanya dampaknya pada peìmakaian individuìal dan 

organisasi lain teìtapi dampaknya suìdah pada konsu ìmeìn, antar 

organisasi, sosial bahkan Neìgara. Manfaat beìrsih meìruìpakan dampak 

(impact) keìbeìradaan dan peìmakaian sisteìm informasi teìrhadap kuìalitas 

kineìrja peìngguìna baik seìcara individuìal mauìpuìn organisasi. Manfaat 

beìrsih teìrmasuìk di dalamnya produìktivitas, meìningkatkan peìngeìtahuìan 

dan meìnguìrangi lama waktuì peìncarian informasi.19 

1.5.1.4 Pendekatan Institusionalisme Baru 

Dalam meìnguìkuìr keìbeìrhasilan Sisteìm Informasi Partai Politik 

(Sipol) dalam tahapan veìrifikasi administrasi partai politik dalam peìmiluì 

2024 peìneìliti juìga meìngguìnakan teìori peìndeìkatan instituìsionalisme ì 

baruì, kareìna meìnuìruìt Miriam buìdiardjo peìndeìkatan instituìsionalismeì 

baruì meìnjeìlaskan bagaimana organisasi instituìsi ituì, apa tangguìng jawab 

dari seìtiap peìran dan bagaimana peìran dan instituìsi beìrinteìraksi.20 

Instituìsionalismeì Baruì meìruìpakan peìnyimpangan dari 

Instituìsionalismeì Lama. Instituìsionalismeì Lama meìnguìpas leìmbaga-

leìmbaga keìneìgaraaan seìpeìrti apa adanya seìcara statis. Beìrbeìda deìngan 

ituì Instituìsionalismeì Baruì meìlihat instituìsi neìgara seìbagai hal yang 

 
19 Vivi Sahfitri, “Pengukuran Efektifitas Sistem Informasi,” Jurnal Ilmiah MATRIK 14, 

no. 3 (2019): 205–16. 
20 Prof. Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik (Penerbit PT Gramedia Pustaka 

Utama Jakarta, 2007, n.d.). 
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dapat dipeìrbaiki keì arah suìatuì tuìjuìan teìrteìntuì misalnya meìmbanguìn 

masyarakat yang leìbih makmuìr. Instituìsionalismeì Baru ì seìbeìnarnya 

dipicuì oleìh peìndeìkatan beìhavioralis yang meìlihat politik dan keìbijakan 

puìblik seìbagai hasil dari peìrilakuì keìlompok beìsar atau ì massa, dan 

peìmeìrintahan seìbagai instituìsi yang hanya meìnceìrminkan keìgiatan 

massa ituì. Beìntuìk dan sifat dari instituìsi diteìntuìkan oleìh para aktor seìrta 

pilihannya. 

Peìndeìkatan Instituìsionalismeì Baruì meìnjeìlaskan bagaimana 

organisasi instituìsi ituì, apa tangguìng jawab dari seìtiap peìran dan 

bagaimana peìran dan intituìsi beìrinteìraksi. Inti dari Instituìsionalismeì 

Baru ì diruìmuìskan oleìh Robeìrt Eì. Goodin seìbagai beìrikuìt:  

1. Aktor dan keìlompok meìlaksanakan proyeìknya dalam suìatuì konteìks 

yang dibatasi seìcara koleìktif. 

2. Peìmbatasan-peìmbatasan ituì teìrdiri dari instituìsi-instituìsi, yaituì a). 

pola norma dan pola peìran yang teìlah beìrkeìmbang dalam keìhiduìpan 

sosial, dan b). peìrilakuì dari meìreìka yang meìmeìgang peìran ituì. Peìran 

itu ì teìlah diteìntuìkan seìcara sosial dan meìngalami peìru ìbahan teìruìs-

meìneìruìs. 

3. Seìkalipuìn deìmikian, peìmbatasan-peìmbatasan ini dalam banyak hal 

ju ìga meìmbeìri keìuìntuìngan bagi individuì atauì keìlompok dalam 

meìngeìjar proyeìk meìreìka msing-masing 
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4. Hal ini diseìbabkan kareìna faktor-faktor yang meìmbatasi keìgiatan 

individuì dan keìlompok, juìga meìmeìngaruìhi peìmbeìntu ìkan preìfeìnsi 

dan motivasi dari aktor dan keìlompok-keìlompok. 

5. Peìmbatasan-peìmbatasan ini meìmpuìnyai akar historis seìbagai 

peìninggalan dari tindakan dan pilihan-pilihan masa lalu ì. 

6. Peìmbatasan-peìmbatasan ini meìwuìjuìdkan, meìmeìlihara, dan meìmbeìri 

peìluìang seìrta keìkuìatan yang beìrbeìda keìpada individuì dan keìlompok 

masing-masing. 

Instituìsionalismeì Baruì meìnjadi sangat peìnting bagi neìgara-

neìgara yang baruì meìmbeìbaskan diri dari ceìngkeìraman suìatuì reìzim 

yang otoriteìr seìrta reìpreìsif. Dalam proseìs ini nilai keìmbali 

meìmainkan peìran peìnting. Peìrbeìdaan Instituìsionalismeì Baruì deìngan 

Instituìsionalismeì Lama ialah peìrhatian Instituìsionalismeì Baruì leìbih 

teìrtuìjuì pada analisis eìkonomi, keìbijakan fiskal dan moneìteìr, pasar 

dan globalisasi keìtimbang pada masalah konstituìsi yuìridis. Dapat 

dikatakan bahwa ilmuì politik, deìngan meìngeìmbalikan fokuìs atas 

neìgara teìrmasuìkaspeìk leìgal/instituìsionalnya, teìlah meìngalami suìatu ì 

lingkaran peìnuìh (fuìll circleì).21 

Teìori instituìsionalismeì meìneìkankan peìntingnya struìktuìr, 

norma, dan praktik yang ada dalam instituìsi. Dalam konteìks KPU ì, 

instituìsi ini beìrtangguìng jawab uìntuìk meìngatuìr dan meìngawasi 

 
21 Wawan Sobari, Analisis Institusionalisme Baru Dalam Ilmu Politik, 2024, 

https://doi.org/10.6084/m9.figshare.24998330.v1. 



26 
 

 
 

proseìs peìmilihan uìmuìm teìrmasuìk veìrifikasi partai politik. Sisteìm 

informasi yang diteìrapkan haruìs meìngikuìti standar dan proseìduìr 

yang diteìtapkan oleìh KPUì. Ini meìncakuìp dokuìmeìn yang dipeìrluìkan 

waktuì veìrifikasi, dan kriteìria yang haruìs dipeìnuìhi oleìh partai politik. 

Deìngan meìngguìnakan sisteìm informasi yang transparan, 

KPUì dapat meìmastikan bahwa proseìs veìrifikasi dapat diakseìs dan 

dipantauì oleìh puìblik, meìningkatkan akuìntabilitas. Peìneìrapan sisteìm 

informasi haruìs meìmpeìrhatikan norma dan nilai yang beìrlakuì dalam 

masyarakat. Misalnya, partai politik haruìs beìradaptasi deìngan 

buìdaya politik lokal dan cara keìrja KPUì.  Partai politik yang 

meìmiliki peìmahaman yang baik teìntang norma dan praktik KPUì 

dapat leìbih muìdah beìradaptasi dan meìmeìnuìhi peìrsyaratan yang 

diteìtapkan. KPUì dan partai politik peìrluì beìrkolaborasi dalam 

meìngeìmbangkan sisteìm informasi yang eìfeìktif. Diskuìsi dan uìmpan 

balik dari partai politik sangat peìnting uìntuìk meìmastikan sisteìm 

teìrseìbuìt meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan seìmuìa pihak. KPUì peìrluì meìmbeìrikan 

peìlatihan keìpada partai politik teìntang cara meìngguìnakan sisteìm 

informasi deìngan eìfeìktif, seìhingga seìmuìa pihak dapat meìmahami 

dan meìmanfaatkan teìknologi teìrseìbuìt. Seìteìlah impleìmeìntasi, 

peìnting uìntuìk meìlakuìkan eìvaluìasi uìntuìk meìngeìtahuìi apakah sisteìm 

informasi beìrjalan deìngan baik. Uìmpan balik dari peìngguìna, 

teìrmasuìk partai politik dan staf KPUì, sangat peìnting uìntuìk 

peìrbaikan beìrkeìlanjuìtan. Beìrdasarkan hasil eìvaluìasi, KPUì dapat 
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meìlakuìkan peìnyeìsuìaian pada keìbijakan dan proseìdu ìr yang ada 

u ìntuìk meìningkatkan eìfeìktivitas sisteìm informasi. peìneìrapan teìori 

instituìsionalismeì dalam impleìmeìntasi sisteìm informasi partai politik 

di KPUì dapat meìmbantuì meìnciptakan proseìs veìrifikasi yang leìbih 

eìfisieìn, transparan, dan akuìntabeìl. Deìngan meìmpeìrhatikan struìktuìr, 

norma, dan inteìraksi antar instituìsi, KPUì dapat meìningkatkan 

kuìalitas veìrifikasi administrasi partai politik, meìnduìkuìng deìmokrasi 

yang leìbih baik.22 

Ciri-ciri institusionalisme baru adalah:  

1. Menganalisis aspek formal dan informal lembaga 

2. Menerima dan memperdebatkan individualitas perilaku seseorang 

secara terbuka 

3. Menganalisis norma, ide, koalisi, dan jaringan 

4. Menjelaskan bagaimana organisasi institusi, tanggung jawab peran, 

dan interaksi peran dan institusi 

1.6 Kerangka Berpikir  

Adapuìn keìrangka pikir peìneìlitian dapat digambarkan seìbagai 

beìrikuìt: 

 

 
22 Guruh Juni Perkasa, “Pengaruh Faktor Internal Organisasional Dan Karakteristik 

Pegawai Terhadap Implementasi Sistem Pengukuran Kinerja Instansi Pemerintah (Sakip) Di 

Pemerintah Provinsi Banten,” Jurnal Akuntansi 11, no. 1 (2017): 126–56. 
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Partai politik adalah salah 

satubentuk pengelompokkan 

warga negara dari kesamaaan 

pikiran dan kepentingan 

politik. 

Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 

4 Tahun 2022 tentang Pendaftaran, 

Verifikasi, dan Penetapan Partai Politik 

Peserta Pemilihan Umum Anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat dan Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah 

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pikir Efektivitas Penggunaan Sistem 

Informasi Partai Politik 

 

 

 

 

Sumber Gambar 1: Diolah oleh peneliti, 2024 
 

1.7 Metode Penelitian 

Dalam seìbuìah peìneìlitian, peìngguìnaan meìtodeì sangat peìnting uìntuìk 

meìneìmu ìkan validasi data yang dipeìroleìh. Beìgituì puìla deìngan peìneìlitian ini, 

Tidak Efektif Peningkatan 

Kualitas SIPOL 

 

Upaya Peningkatan Efektifitas menurut Hartono dalam 

Nyoman Agus (2017) mengemukakan bahwa pengukuran 

efektivitas sistem informasi sangat penting dilakukan agar 

dapat meningkatkan nilai tambah perusahaan. 

Model Ukuran Keberhasilan Efektifitas Sistem 

Informasi DeLone dan McLean dalam Rahmad 

Dkk. (2023) 

Kualitas Informasi 

Kualitas Sistem 
Kualitas Servis 
Pengguna 

Kepuasan Pengguna 

Keuntungan Bersih 

SIPOL 

Efektif 
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data yang diperoleh dapat diguìnakan seìsuìai deìngan objeìk peìrmasalahan 

yang diteìliti adalah seìbagai beìrikuìt: 

1.7.1 Jenis Penelitian 

 Peìndeìkatan yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini adalah peìndeìkatan 

meìngguìnakan jeìnis peìneìlitian deìskrptif kuìalitatif. Peìneìlitian deìskriptif 

adalah peìneìlitian yang dilakuìkan uìntuìk meìngeìtahuìi keìbeìradaan variabeìl 

mandiri, baik hanya pada satuì variabeìl atauì leìbih tanpa meìmbuìat 

peìrbandingan atauì meìnghuìbuìngkan deìngan variabeìl lain (variabeìl mandiri 

adalah variabeìl yang beìrdiri seìndiri, buìkan variabeìl indeìpeìndeìn kareìna jika 

indeìpeìndeìn seìlaluì dipasangkan deìngan variabeìl deìpeìndeìn). Data 

meìruìpakan uìnsuìr peìnting dalam seìbuìah peìneìlitian beìruìpa suìatuì fakta yang 

ada uìntu ìk meìmpeìroleìh data data yanag dapat diuìji keìbeìnarannya, reìleìvan 

dan leìngkap.23 Deìngan meìngguìnakan peìndeìkatan deìskriftif kuìalitatif ini 

dapat meìngeìtahuìi dan meìnganalisis Peìngguìnaan sisteìm Informasi Partai 

Politik (Sipol) dalam meìnduìkuìng proseìs  veìrifikasi administrasi partai 

politik pada tahapan peìmilihan uìmuìm tahuìn 2024 di Komisi Peìmilihan 

Uìmuìm (KPUì) Provinsi Jambi. 

1.7.2 Lokasi Penelitian  

Lokasi peìneìlitian adalah teìmpat dimana peìneìliti telah meìndapatkan 

dan meìnguìmpuìlkan data seìcara akuìrat uìntuìk meìnggambrakan objeìk yang 

akan diteìliti. Lokasi peìneìlitian ini beìrada Komisi Peìmilihan Uìmuìm (KPUì) 

 
23 Lexy J. Moleong. “Metodologi Penelitian Kualitatif”. (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. 2018) 
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di Provinsi Jambi. Kareìna lokasi teìrseìbuìt suìdah meìngguìnakan aplikasi 

Sisteìm Informasi Partai Politik (Sipol). 

1.7.3 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini digunakan membatasi studi dalam penelitian 

serta mengungkapkan data yang digunakan. Dalam penelitian ini yang 

berfokus pda penelitian adalah: 

1. Efektivitas penggunaan sistem informasi partai politik (Sipol) dalam 

proses pendaftaran partai politik calon peserta pemilu tahun 2024 

pada Komisi Pemilihan Umum Provinsi Jambi. 

2. Upaya KPU dalam meningkatkan efektivitas sistem informasi partai 

politik (Sipol) terhadap proses pendaftaran Partai Politik Calon 

Peserta Pemilu Tahun 2024 pada Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

Provinsi Jambi. 

1.7.4 Sumber Data  

 Suìmbeìr  data uìtama dalam peìneìlitian kuìalitatif ialah kata kata dan 

tindakan seìleìbihnya adalah data tambahan seìpeìrti dokuìmeìn, foto-foto, dan 

auìdio reìcordeìr yang eìrkaitan deìngan hal ituì pada bagian ini jeìniìs datanya 

dibagi keìdalam seìbagai beìrikuìt: 

1.7.4.1 Data Primeìr 

Suìmbeìr data primeìr meìruìpakan data pokok dalam seìbuìah 

peìneìlitian. Suìmbeìr data primeìr adalah suìmbeìr data yang langsuìng 

meìmbeìrikan data pada peìnguìmpuìl data baik meìlaluìi wawancara, obseìrvasi 

mauìpuìn laporan dalam beìntuìk dokuìmeìn tidak reìsmi yang keìmu ìdian peìneìliti 

olah. 
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1.7.4.2 Data Seìkuìndeìr 

Data seìkuìndeìr meìruìpakan data yang dipeìroleìh seìcara tidak 

langsuìng seìpeìrti leìwat buìkuì-buìkuì, peìneìlitian teìrdahuìluì, liteìratu ìr, dokuìmeìn, 

inteìrneìt (weìbsiteì dan lain-lain yang beìrkaitan deìngan peìneìlitian ini). 

1.7.5 Teknik Penentuan Informan 

  Pada peìneìlitian ini Teìknik peìneìtuìan informan meìmgguìnakan Teìknik 

puìrposiveì sampling, pada tahap awal peìneìtuìan keìy informan yang 

dipandang meìngeìtahuìi masalah yang akan diteìliti beìrdasarkan kajian yang 

ceìrmat. Para informan dipilih oleìh peìneìliti deìngan peìrtimbangan seìrta 

kriteìria teìrteìntuì yang teìlah diteìtapkan seìsuìai deìngan topok pada peìneìlitian 

ini. Informan dipilih kareìna dianggap mampuì meìmbeìrikan informasi seìrta 

data yang dipeìrluìkan oleìh peìneìliti, informan yang akan meìnjasi suìmbeìr 

informasi dalam peìneìlitian ini adalah Anggota Kpuì Provinsi Jambi Deìvisi 

Teìknik Peìnyeìleìnggara. 

Tabel 3.1 Informan 

No Nama Partai Jabatan 

1. Bapak Agung Nugroho - Sekretaris redaksi Bagian Teìknik 

Peìnyeìleìnggara Peìmilu ì, Partisipasi 

Dan Huìbuìngan Masyarakat 

2. Ibu Yanita Kuìsuìma, 

S.H., M.H 

- Kabag Peìngawasan dan Hu ìbuìngan 

Masyarakat 

3. Bapak Ansori, S.Fil.i Partai Amanat 

Nasional 

Wakil Ketua Komisi III 

4. Bapak Amrizal, S.A.P Partai Golkar Anggota Komisi IV 
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1.7.6 Teknik Pengumpulan Data  

 

Peìnguìmpuìlan data dipeìrluìkan uìntuìk meìndapatkan data yang akuìrat 

pada peìneìlitian. Adapuìn teìknik peìnguìmpuìlan data yang diguìnakan dalam 

peìneìlitian seìbagai beìrikuìt:  

1.7.6.1 Obseìrvasi  

Meìtodeì peìnguìmpuìlan data deìngan cara meìngamati langsuìng dan 

meìncatat seìcara sisteìmatis feìnomeìna-feìnomeìna yang diseìlidiki di lapangan. 

Keìgiatan obseìrvasi yang dilakuìkan adalah meìlipuìti peìncatatan seìcara 

sisteìmatik keìjadian-keìjadian, peìrilakuì, obyeìk-obyeìk yang dilihat dan hal-

hal lain yang dipeìrluìkan dalam meìnduìkuìng peìneìlitian yang seìdang 

dilakuìkan. Pada tahap awal obseìrvasi yang dilakuìkan seìcara uìmuìm, peìneìliti 

meìnguìmpuìlkan data atauì informasi seìbanyak muìngkin. Tahap seìlanjuìtnya 

adalah peìneìliti haruìs meìlakuìkan obseìrvasi yang teìrfokuìs, yaituì muìlai 

meìnyeìmpitkan data atauì informasi yang akan dipeìrluìkan, seìhingga peìneìliti 

dapat meìneìmuìkan pola-pola peìrilakuì dan huìbuìngan yang teìruìs-meìneìruìs. 

1.7.6.2 Meìtodeì wawancara 

Peìngeìrtian dari wawancara adalah teìknik peìnguìmpuìlan data deìngan 

meìngaju ìkan peìrtanyaan langsuìng beìrhadapan seìcara fisik dan diarahkan 

pada suìatuì masalah teìrteìntuì oleìh peìwawancara keìpada reìspondeìn, dan 

jawaban-jawaban reìspondeìn di catat atauì di reìkam oleìh peìwawancara. 

Daftar peìrtanyaan uìntuìk peìwawancara diseìbuìt (Inteìrvieìw scheìduìleì), 
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seìdangkan catatan garis beìsar teìntangpokok-pokok yang ditanyakan diseìbuìt 

peìdoman wawancara (inteìrvieìw guìideìlineì). 

1.7.6.3 Meìtodeì dokuìmeìntasi 

Meìtodeì Dokuìmeìntasi adalah suìatuì meìtodeì peìnguìmpuìlan data yang 

diguìnakan dalam meìtodologi peìneìlitian uìntuìk meìneìluìsuìri data historis 

meìlaluìi data peìninggalan- peìningggalan dalam beìntuìk arsip-arsip dokuìmeìn, 

laporan dan buìkuì, pada peìneìlitian seìjarah bahan dokuìmeìnteìr, foto-foto, dan 

auìdio reìcordeìr yang meìmeìgang peìranan yang amat peìnting meìnjadi fakta 

dan data uìntuìk meìnjadi bahan peìneìlitian.24 

1.7.7 Teknik Analisis Data 

 

Teìknik analisa data pada peìneìlitian ini meìngguìnakan meìtodeì 

kuìalitatif, yaituì deìngan meìngkaji data yang dimuìlai deìngan meìneìlaah 

seìluìruìh data yang teìrseìdia dari beìrbagai suìmbeìr data yang teìrkuìmpuìl, 

meìmpeìlajari data meìneìlaah, meìnyuìsuìn dalam satuìan yang keìmuìdian 

dikateìgorikan pada tahap beìrikuìtnya dan meìmeìriksa keìabsahan data seìrta 

meìndeìfinisikannya deìngan analisis seìsuìai deìngan keìmampuìan daya peìneìliti 

uìntuìk meìmbuìat keìsimpuìlan peìneìliti. Jadi dalam analisis data ini tidak 

dipeìrluìkan ruìmuìs-ruìmuìs teìrteìntuì, meìlainkan hanya meìnggambarkan seìjauìh 

muìngkin data yang teìlah dikuìmpuìlkan dan meìnarik keìsimpuìlan. 

Meìnuìruìt Mileìs dan Huìbeìrman dalam ada beìbeìrapa tahapan dalam 

peìngolahan data kuìalitatif, diantaranya yaituì:  

 
24 Eko Putra Widoyoko, Metode Penelitian Pendidikan Widoyoko, Eko Putra. 2014. 

Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar (Bandung, 2014). 
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1.7.7.1 Reìduìksi Data 

Meìreìduìksi data meìruìpakan proseìs meìrangkuìm, meìmilih hal-hal yang 

pokok, dan meìmfokuìskan pada hal-hal yang peìnting. Reìduìksi data meìruìjuìk 

pada proseìs peìmilihan, peìmfokuìsan, peìnyeìdeìrhanaan, abstraksi dan 

meìntransformasi data meìntah yang dipeìroleìh dari lapangan. Pada tahap ini, 

peìneìliti meìmilih informasi mana yang reìleìvan dan mana yang tidak reìleìvan 

deìngan peìneìlitian.  

1.7.7.2  Peìnyajian Data  

Peìnyajian data dalam peìneìlitian kuìalitatif adalah deìngan teìks yang 

beìrsifat deìskriptif. Informasi yang didapat di lapangan disajikan keì dalam 

teìks deìngan seìbaik muìngkin, tanpa adanya peìnambahan yang tidak seìsuìai 

deìngan fakta yang ada. Hal teìrseìbuìt beìrtuìjuìan uìntuìk dapat meìnyajikan data 

yang teìlah direìduìksi deìngan teìpat dan beìnar keìadaan yang seìbeìnarnya di 

lapangan.  

1.7.7.3   Peìnarikan Keìsimpuìlan 

  Tahap akhir peìngolahan data adalah peìnarikan keìsimpuìlan. Seìteìlah 

seìmuìa data yang beìrhuìbuìngan deìngan peìrmasalahan peìneìlitian dipeìroleìh 

seìrta meìnghuìbuìngkan deìngan teìori yang seìsuìai deìngan peìrmasalahan pada 

peìneìlitian. Maka baruìlah didapatkan keìsimpuìlan yang seìmpuìrna yang 

seìsuìai deìngan jeìnis dari peìrmasalahan peìneìlitian25 

 
25 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2020. 
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1.7.8 Teknik Keabsahan Data 

Teìknik keìabsahan data adalah keìteìpatan data yang dilaporkan peìneìliti 

deìngan apa yang seìsuìngguìhnya teìrjadi pada objeìk yang diteìliti. Teìknik 

keìabsahan data yang diguìnakan deìngan peìneìlitian  ini deìngan meìlakuìkan 

uìji kreìdibilitas meìlaluìi trianguìlasi. Trianguìlasi data dalam uìji kreìdibilitas 

diartikan seìbagai peìngeìceìkan data dari beìbeìrapa suìmbeìr deìngan beìrbagai 

cara, dan beìbeìrapa waktuì. 

Trianguìlasi data meìruìpakan Teìknik peìmeìriksaan keìabsahan data 

dalam meìmbandingkan hasil wawancara teìrhadap objeìk peìneìlitian. 

Peìneìlitian ini meìngguìnakan keìabsahan data deìngan meìmbandingkan hasil 

wawancara deìngan informan uìtama. Peìneìliti meìngguìnakan trianguìlasi 

suìmbeìr dimana peìneìliti meìngguìnakan Teìknik obseìrvasi, wawancara dan 

stuìdi dokuìmeìntasi uìntuìk meìmpeìroleìh data dimana uìntuìk meìngeìtahuìi 

apakah teìrjadi peìrbeìdaan atauì tidak.26 

 

 

 

 
 

26 Jonathan Saswono, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, 2006. 


